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MASTER DATA 

Hasil penelitian berbagai variasi konsentrasi ekstrak daun bandotan 

(Ageratum conyzoides L) terhadap bakteri Klebsiella pneumoniae yang dilakukan 

di Laboratorium Mikrobiologi Terpadu Politeknik Bina Husada Kendari, diperoleh 

zona hambat yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

 

 Pengulangan 

 

Konsentrasi 

Pengulangan 1 Pengulangan 2 
Rata-rata 

pengulangan 

Konsentrasi 30% - - - 

Konsentrasi 40% - - - 

Konsentrasi 50% - - - 

Konsentrasi 60% - - - 

Konsentrasi 70% - - - 

Konsentrasi 80% - 

𝐊𝟖𝟎% =
(𝑫𝑽 + 𝑫𝑯)

𝟐
− 𝑫𝑪 

𝐊𝟖𝟎% =
(𝟓, 𝟓𝟓 + 𝟖, 𝟓𝟓)

𝟐
− 𝟑, 𝟒𝟓 

𝐊𝟖𝟎% = 𝟑, 𝟔 𝐦𝐦 

𝐊𝟖𝟎% =
𝐏𝟏 + 𝐏𝟐

𝟐
 

𝐊𝟖𝟎% =
𝐎 + 𝟑, 𝟔

𝟐
 

𝐊𝟖𝟎% = 𝟏, 𝟖 𝐦𝐦 

Konsentrasi 90% 

𝐊𝟗𝟎% =
(𝑫𝑽 + 𝑫𝑯)

𝟐
− 𝑫𝑪 

𝐊𝟗𝟎% =
(𝟖, 𝟔𝟓 + 𝟏𝟎, 𝟗)

𝟐
− 𝟑, 𝟒𝟓 

𝐊𝟗𝟎% = 𝟔, 𝟑 𝐦𝐦 

𝐊𝟗𝟎% =
(𝑫𝑽 + 𝑫𝑯)

𝟐
− 𝑫𝑪 

𝐊𝟗𝟎% =
(𝟕, 𝟎𝟏𝟐𝟓 + 𝟗, 𝟐)

𝟐
− 𝟑, 𝟒𝟓 

𝐊𝟗𝟎% = 𝟒, 𝟔𝟓 𝐦𝐦 

𝐊𝟗𝟎% =
𝐏𝟏 + 𝐏𝟐

𝟐
 

𝐊𝟗𝟎% =
𝟔, 𝟑 + 𝟒, 𝟔𝟓

𝟐
 

𝐊𝟗𝟎% = 𝟓, 𝟒𝟕𝟓 𝐦𝐦 

Konsentrasi 100% 

𝐊𝟏𝟎𝟎% =
(𝑫𝑽 + 𝑫𝑯)

𝟐
− 𝑫𝑪 

𝐊𝟏𝟎𝟎% =
(𝟏𝟏, 𝟏 + 𝟏𝟐, 𝟖)

𝟐
− 𝟑, 𝟒𝟓 

𝐊𝟏𝟎𝟎% = 𝟖, 𝟓 𝐦𝐦 

𝐊𝟏𝟎𝟎% =
(𝑫𝑽 + 𝑫𝑯)

𝟐
− 𝑫𝑪 

𝐊𝟏𝟎𝟎% =
(𝟒, 𝟎𝟓 + 𝟗)

𝟐
− 𝟑, 𝟒𝟓 

𝐊𝟏𝟎𝟎% = 𝟒, 𝟖 𝐦𝐦 

𝐊𝟏𝟎𝟎% =
𝐏𝟏 + 𝐏𝟐

𝟐
 

𝐊𝟏𝟎𝟎% =
𝟖, 𝟓 + 𝟒, 𝟖

𝟐
 

𝐊𝟏𝟎𝟎% = 𝟔, 𝟔𝟓 𝐦𝐦 

Kontrol Positif 

𝐊𝐏 =
(𝑫𝑽 + 𝑫𝑯)

𝟐
− 𝑫𝑪 

𝐊𝐏 =
(𝟑𝟑, 𝟏 + 𝟑𝟒, 𝟓)

𝟐
− 𝟑, 𝟒𝟓 

𝐊𝐏 = 𝟑𝟎, 𝟑𝟓 𝐦𝐦 

𝐊𝐏 =
(𝑫𝑽 + 𝑫𝑯)

𝟐
− 𝑫𝑪 

𝐊𝐏 =
(𝟒𝟏, 𝟑𝟓 + 𝟒𝟑, 𝟖𝟓)

𝟐
− 𝟑, 𝟒𝟓 

𝐊𝐏 = 𝟑𝟗, 𝟏𝟓 𝐦𝐦 

𝐊𝐏 =
𝐏𝟏 + 𝐏𝟐

𝟐
 

𝐊𝐏 =
𝟑𝟎, 𝟑𝟓 + 𝟑𝟗, 𝟏𝟓

𝟐
 

𝐊𝐏 = 𝟑𝟒, 𝟕𝟓 𝐦𝐦 

Kontrol Negatif - - - 
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Perhitungan Pengenceran Ekstrak Daun Bandotan (Ageratum conyzoides L) 

 

Rumus pengenceran: 

% =
𝒃

𝒗
× 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

%  = Variasi Konsentrasi (Konsentrasi Akhir) 

b   = Massa Ekstrak  

v  = Volume Pengenceran 

 

1. Pembuatan konsentrasi 30% ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L) 

dalam 10 ml 

% =
𝒃

𝒗
× 𝟏𝟎𝟎% 

𝟑𝟎% =
𝒃

𝟏𝟎
× 𝟏𝟎𝟎% 

𝒃 =
𝟏𝟎 × 𝟑𝟎%

𝟏𝟎𝟎%
 

𝒃 = 𝟑 𝒈𝒓 

Volume pelarut = 3 gr ekstrak (setara dengan 3 ml) – 10 ml = 7 ml  

Jadi, untuk membuat ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L) 

konsentrasi 30% digunakan 3 ml ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides 

L) dan 7 ml pelarut aquades 

 

2. Pembuatan konsentrasi 40% ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L) 

dalam 10 ml 

% =
𝒃

𝒗
× 𝟏𝟎𝟎% 

𝟒𝟎% =
𝒃

𝟏𝟎
× 𝟏𝟎𝟎% 

𝒃 =
𝟏𝟎 × 𝟒𝟎%

𝟏𝟎𝟎%
 

𝒃 = 𝟒 𝒈𝒓 
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Volume pelarut = 4 gr ekstrak (setara dengan 4 ml) – 10 ml = 6 ml  

Jadi, untuk membuat ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L) 

konsentrasi 40% digunakan 4 ml ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides 

L) dan 6 ml pelarut aquades 

 

3. Pembuatan konsentrasi 50% ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L) 

dalam 10 ml 

% =
𝒃

𝒗
× 𝟏𝟎𝟎% 

𝟓𝟎% =
𝒃

𝟏𝟎
× 𝟏𝟎𝟎% 

𝒃 =
𝟏𝟎 × 𝟓𝟎%

𝟏𝟎𝟎%
 

𝒃 = 𝟓 𝒈𝒓 

Volume pelarut = 5 gr ekstrak (setara dengan 5 ml) – 10 ml = 5 ml  

Jadi, untuk membuat ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L) 

konsentrasi 50% digunakan 5 ml ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides 

L) dan 5 ml pelarut aquades 

 

4. Pembuatan konsentrasi 60% ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L) 

dalam 10 ml 

% =
𝒃

𝒗
× 𝟏𝟎𝟎% 

𝟔𝟎% =
𝒃

𝟏𝟎
× 𝟏𝟎𝟎% 

𝒃 =
𝟏𝟎 × 𝟔𝟎%

𝟏𝟎𝟎%
 

𝒃 = 𝟔 𝒈𝒓 

Volume pelarut = 6 gr ekstrak (setara dengan 6 ml) – 10 ml = 4 ml  
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Jadi, untuk membuat ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L) 

konsentrasi 60% digunakan 6 ml ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides 

L) dan 4 ml pelarut aquades 

 

5. Pembuatan konsentrasi 70% ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L) 

dalam 10 ml 

% =
𝒃

𝒗
× 𝟏𝟎𝟎% 

𝟕𝟎% =
𝒃

𝟏𝟎
× 𝟏𝟎𝟎% 

𝒃 =
𝟏𝟎 × 𝟕𝟎%

𝟏𝟎𝟎%
 

𝒃 = 𝟕 𝒈𝒓 

Volume pelarut = 7 gr ekstrak (setara dengan 7 ml) – 10 ml = 3 ml  

Jadi, untuk membuat ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L) 

konsentrasi 70% digunakan 7 ml ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides 

L) 3 ml pelarut aquades 

 

6. Pembuatan konsentrasi 80% ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L) 

dalam 10 ml 

% =
𝒃

𝒗
× 𝟏𝟎𝟎% 

𝟖𝟎% =
𝒃

𝟏𝟎
× 𝟏𝟎𝟎% 

𝒃 =
𝟏𝟎 × 𝟖𝟎%

𝟏𝟎𝟎%
 

𝒃 = 𝟖 𝒈𝒓 

Volume pelarut = 8 gr ekstrak (setara dengan 8 ml) – 10 ml = 2 ml  
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Jadi, untuk membuat ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L) 

konsentrasi 80% digunakan 8 ml ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides 

L) dan 2 ml pelarut aquades 

 

7. Pembuatan konsentrasi 90% ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L) 

dalam 10 ml 

% =
𝒃

𝒗
× 𝟏𝟎𝟎% 

𝟗𝟎% =
𝒃

𝟏𝟎
× 𝟏𝟎𝟎% 

𝒃 =
𝟏𝟎 × 𝟗𝟎%

𝟏𝟎𝟎%
 

𝒃 = 𝟗 𝒈𝒓 

Volume pelarut = 9 gr ekstrak (setara dengan 9 ml) – 10 ml = 1 ml  

Jadi, untuk membuat ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L) 

konsentrasi 90% digunakan 9 ml ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides 

L) dan 1 ml pelarut aquades 

 

8. Pembuatan konsentrasi 100% ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L) 

dalam 10 ml 

% =
𝒃

𝒗
× 𝟏𝟎𝟎% 

𝟑𝟎% =
𝒃

𝟏𝟎
× 𝟏𝟎𝟎% 

𝒃 =
𝟏𝟎 × 𝟏𝟎𝟎%

𝟏𝟎𝟎%
 

𝒃 = 𝟏𝟎 𝒈𝒓 

Volume pelarut = 10 gr ekstrak (setara dengan 10 ml) – 10 ml = 0 ml  

Jadi, untuk membuat ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L) 

konsentrasi 100% digunakan ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoides L) 

10 ml tanpa pelarut aquades 
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Peta Lokasi Pengambilan Sampel 

 

Pengambilan sampel daun bandotan (Ageratum conyzoides L) dilakukan 

di Lrg. Epic, Jl. Ade Irma Nasution, Watubangga, Kec. Baruga, Kota Kendari, 

Sulawesi Tenggara. Berikut peta lokasi pengambilan sampel: 

 

 

 

 

 

 

 

Lokasi Pengambilan Sampel Daun 

Bandotan (Ageratum conyzoides L) 
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No. Pra analitik Keterangan 

1. 

Persiapan sampel daun 

bandotan (Ageratum 

conyzoides L) 4 kg 

 

 

2.  
Proses pengeringan dan 

penyerbukan 

 

  

3. Sterilisasi alat 
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4. 

Pembuatan media 

Nutrient Agar (NA) dan 

Mueller Hinton Agar 

(MHA) 

  

 

5.  
Pewarnaan gram bakteri 

Klebsiella pneumoniae 
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6. 
Peremajaan bakteri pada 

media agar miring NA  

 

7.  

Pembuatan Mc Farland 

dan suspense bakteri 

Klebsiella pneumoniae 

 

8. 

Pembuatan kontrol 

positif (antibiotik 

kloramfenikol) 

 

9.  

Proses maserasi 3 x 24 

jam menggunakan 

pelarut etanol 96% 
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10. 

Pembuatan ekstrak daun 

bandotan (Ageratum 

conyzoides L) 

 

11. 

Pembuatan konsentrasi 

30%, 40%, 50%, 60%, 

70%, 80%, 90% dan 

100% dalam 10 ml 

aquades 

 

 

No. Analitik Keterangan 

1. 

Masukkan suspensi 

bakteri 400µl pada 

media Mueller Hinton 

Agar (MHA) 
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2. 

Kertas cakram direndam 

pada masing-masing 

konsentrasi, kontrol 

positif (kloramfenikol) 

dan kontrol negatif 

(aquades) selama 30 

menit 

 

3. 

Letakkan diatas media 

MHA yang telah 

diinokulasikan bakteri 

menggunakan pinset 

steril dan tekan perlahan 

agar menempel dengan 

baik 

 

4. 

Media dibungkus dengan 

kertas wrap dan 

diinkubasi pada suhu 

37°C selama 2 x 24 jam 

 

5. 

Amati zona bening yang 

terbentuk disekitar 

kertas cakram dan 

lakukan pengukuran 

menggunakan jangka 

sorong dengan satuan 

milimeter (mm) 
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No. Pasca analitik Keterangan 

1. Tidak ada daya hambat 

  
P1 dan P2 

30%, 40%, 50%, 60% dan 70% 

2. Resisten (≤ 12 mm) 

  
P1 dan P2 

80%, 90% dan 100% 

 

3. Intermediet (13 – 17 mm) 
- 

4. Sensitif (≥ 18 mm) 
  

P1 dan P2 

Kontrol positif (antibiotik 

kloramfenikol) 

 


